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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak krisis moneter yang terjadi di beberapa negara di Asia pada tahun
1997 masalah corporate governance dinilai sebagai salah satu sumber utama

kerawanan ekonomi yang menyebabkan membmﬁknya perekonomian di

negara-negara tersebut. Keasey dan Wright (1997) di dalam Gunarsih dan

Astawuri (2003) menjelaskan bahwa esensi corporate governance adalah
peningkatan ld;letja perusahaan melalui supervise atan monitoring kinerja
manajemen dan menjamin akuntabilitas manajemen terhadap shareholder d‘an
stakeholder lain dengan mendasarkan pada kerangka aturan dan peraturau.

Berbagai usaha dilakukan untuk menciptakan penyelenggaraan pengeloiaan

perusahaan yang baik (good corporate governace), Salah sate cara yang

digunakan adalah meningkatkan keefektifan komite audit, Keberadaan komite
audit memainkan peran yang sangat penting, sehingga diharapkan
keberadaanuya akan direaksi posiﬁf oleh para investor.

Bapepam dan BE) sebagai lembaga yang berhak mengeluarkan aturan
yang berkaitan dengan penggelolaan perusahaan berusaha untuk
meningkatkan kefektifan komite audit tersebnt. Bapepam melalui surat
edaran ketua Bapepam nomor SE-3/PM/2000 tentang Komite Audit,

menghimbau emiten dan perusahaan publik untuk membentuk komite audit.
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membantu dewan komisaris dengan memberikan pendapat professional yang
independen untuk meningkatkan kualitas kerja serta mengurangi
pen}:impangan pengelolaan perusahaan.

P“engaturan lebih lanjut tentang komite audit diatur dalam peraturan
pencatatan efek yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Jakarta (BEJT) nomor Kep-
339/BEJ/07-2001 yang mewajibkan perusahaan tercatat memiliki komite audit
agar terciptanya penyelenggaraan pengelolaan perusahaan yang baik.
Sebelumnya, BEJ juga telah mengeluarkan aturan pengelolasn perusahaan
yang mewajibkan perusahaan tercatat memiliki Komisaris Independen,
Komite Audit dan Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary).

lTugas komite audit berhubungan dengan kualitas laporan keuangan
terutama .Laporan-'Laba Rugi perusahaan. Dari sinilah kinerja dan kualitas

komite audit dapat dinilai. Kualitas komite audit menjadi sangat penting
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karena mempengaruhi kualitas laba perusahaan yang merupakan salah satu
informasi penting yang tersedia untuk publik dan dapat\ digurakan oleh para
insvestor untuk menilai perusahaan.

Penilaian yang baik terhadap komite audit akan ditunjukkan oleh
perbedaan Earnings Response Coeffisient (selanjuinya disingkat ER_C) pada
saat perusahaan belum membentuk komite audit dan sudah membentuk

komite audit. Penilaian terhadap kinerja komite audit juga davat dilihat dari
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Pengumuman komite audit dinilai memiliki hubungan yang ‘erkait dengan
laba, sehingga menimbulkan reaks;' pasar. A.A.A. Rama Dewi (2003)
mendefinisikan reaksi pasar sebagai keputusan ekonomi y‘any; dibuat oleh
pelaku pasar berdasarkan dari informasi | vang diperoleh 'dari Laporan
Keuangan yang umumnya tercermin dalam tindakan pelaku paseyr,

Adanya komite audit sebagai pihak yang ahli dalam bidang akuntansi dan
independensi terhadap manejer dan pemilik perusahaan dilarapkan dapat
meningkatkan kredibilitas pelaporan keuangan perusahaan dan menyakinkan
pemakai laporan keuangan bahwa laporan keuangan perusahaai tersebut telan
disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima urtum. Apabila

komite audit dipercaya oleh para pemakai laporan keuangar, maka komiie

_ audit akan obyektif dalam mengevaluasi ketepatan akuntansi, rianajemen dan

pengendalilan intema; dan prakiek pelaporan keuangan (SEC 1999, di dalam

Raghunandan 2002).

Investor akan menilai laba yang dilaporkan oleh perusalizan yang telah
membentuk komite audit lebih berkualitas dari pada saat petusahaan belun
memberntuk komite audit. Investor dan pemegang sahhm minoritas
kemungkinan juga akan merespon lebih positif dan koat ates laba kejutan
perusahaan setelah membentuk komite audit dari pada saat perssahaan belun
membentuk komite audit.

Model analisis yang dikembangkan oleh Choi dan Salam.n (1991) den

Holhausen dan Verrechia (1988) didalam Cho dan Jung (1591) menduga
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memiliki ERC yang rendah. Laba perusahaan yang memiliki komite audit
dipersepsikan memiliki gangguan yang lebih kecil dari pada perusahaan yang
tidak memiliki komite audit sehingga laba perusahaan vang nle;nbcntuk
komite audit diduga akan direspon lebihikuat dari pada laba pernsahaan yang
tidak memiliki komite audit. Klien (2002) membuktikns juga bahwa
perusahaan yang membentuk komite audit mdependen melaporkan' laba
d_engan kandungan aktual deskresioner lebih kecil g*aﬁ pada pe.usabaan yang
tidak membentuk kornite audit independen.

Gunarsi dan Astawaturi (2003) telah meneliti pengaruh nengumuman
pembentukan komite audit terhadap reaksi pasar. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifixan vang mengindikasikan
bahwa pembentukan komite audit direaksi oleh investor.

Atas dasar itulah kemudian peneliti mencoba mengangkat masalah
tersébut. Penelitian yang mencoba mengungkapkan pengarul. pembentukan
komite audit pada pemsaﬁaan manufaktur yang tercatat di BE) terhadap laba
kejutan dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembenrukan Komite
Audit terhadap Reaksi Pasar dan Hubungannya devgan Earnings

égsponSe Coefficient (ERC)".




B. Batasan Masalah
Agar tidak menyimpang dari tujuan penelitian maka peneliti memberikan
batasan-batasan sebagai ruang lingkup penelitian sebagai berikut;
1. Subyek penelitian yang dimaksud adalah selurnh perusahaan manufaktur
yang tercatat di BEJ yang telah membentuk komite audit.
2. Variabel penelitian:
a. Reaksi Pasa'r
Reaksi pasar dalam penelitian inidinilai dengan adanya 4&normal
Return (AR) disekitar tanggal pengumuman pembentukan komite audit.
Abnormal Return dihitung dengan menggunakan Mode! Pasar
) Disesuaikan (Market Adjusted Model).
b. Earnings Re&ponse Coefficient (ERC)
Earnings Response Coefficient (ERC) dalam penelitiar: ini diestimasi
dengan menggunakan Cumulative Abnormal Return (CAR).
3. Jangka waktu yang digunakan adalah seicitar tanggal mulai
diberlakukannya peraturan tentang pembentukan komite andit dari BEI

seperti tersebut di atas sampai dengan bulan Oktober tahun 2003,

C. Rumusan Masalah
Masalah yaﬁg dirumuskan dalam penelitian ini adalah (1} Apakah invester

bereaksi positif terhadap 'pengumuman pembentukan komite audit. (2)



membentuk komite audit lebih besar dari pada saat perusaliaan belum

membentuk komite audit.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan kontroversi kebcradaan komite
audit. Penelitian ini berusaha untuk menilai pers;epsi pasar terhadap kinerja
komite autlit independen yang ditunjukan apabila komite audit memperkuat

hubungan antara laba kejutan dan return tidak normal.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berinanfaat bagi praktisi dan akademisi,

1. Praktisi

Penelitian memberikan informasi mengenai keefektifan komite audit

yang dianjurkan oleh Bapepam dan df\;vajibkan oleh Bu‘r_sa Efek Jakarra.
Hasil penelitian akan menjadi pertimbangan BEJ dalam mengevaluasi
surat ederan ketua Bapepam No. SE-3/PM/2000 tentang Komite Audit,
yang menghimbau emiten perusahaan publik untuk menbentuk komite
audit,

2. Akademisi

* Penelitian diharapkan memecahkan kontroversi hasil peneiitian



Penelitian akan memberikan informasi mengenai persepsi investor

terhadap keberadaan kornite audit dalam perusahaan dengan meneliti
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